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Abstract: Gastopod plays an important role in marine ecosystem as a food for many 

organisms living in this environment. This study aims to investigate the diversity of 

marine gastropods in the intertidal zone of Tial village, Central Maluku. This study 

was carried out in March 2023 using the transect line methods. Data collection was 

carried out at 11 transect. A total of 22 species of marine gastropod consisting of 17 

genera, 12 families and 6 orders. Tenguella granulata has high abundance and 

density ( 0,75 ind. m-2  and  13174 individu, respectively). The lowest abundance and 

density were found in Morula uva, Cypraea tigris, and  Mauritia arabica. The value 

of gastropod diversity index is in the medium category, the gastropod evenness index 

is in stable category and the gastropod dominance index is in low category. The result 

of this study provide a base for a proper checklist of marine gastropod in Tial village.  

 

Abstrak: Gastropoda memiliki peranan penting dalam rantai makanan di ekosistem 

laut. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengalanisa keanekaragaman 

spesies gastropoda pada zona intertidal Negeri Tial, Maluku Tengah. Penelitian 

dilakukan pada bulan Maret 2023, dengan menggunakan metode transek garis. Data 

gastropoda dikoleksi pada 11 transek. Sebanyak 22 spesies gastropoda ditemukan 

dalam penelitian ini dan dikelompokan dalam 17 genera, 12 famili dan 6 ordo. 

Spesies Tenguella granulata memiliki kepadatan dan kemimpahan tertinggi (masing- 

masing 0,75 ind/m2 dan 13176 individu) Morula uva, Cypraea tigris, dan Mauritia 

arabica memiliki kepadatan dan kelimpahan terendah. Nilai indeks keragaman 

spesies gastropoda termasuk kategori sedang, indeks kerserasian spesies berada 

dalam kategori stabil dan indeks dominasi spesies gastropoda termasuk dalam 

kategori rendah. Hasil penelitian ini menyediakan data tentang daftar spesies 

gastropoda pada perairan negeri Tial. 
 

 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

PENDAHULUAN 

Gastropoda merupakan salah satu kelas dari filum moluska yang memiliki keragaman spesies sangat 

tinggi. Dari sekitar 130.000 spesies moluska, ada sebanyak 60.000 spesies gastropoda bercangkang dan  13.000 

yang termasuk dalam “sea slug” dari sekitar 100.00 spesies gastropoda yang ada (Geiger, 2006; Strong et al., 

2008; Pechenik, 2016).  Gastropoda adalah hewan bertubuh lunak, yang ditutupi oleh cangkang tunggal yang 

tersusun dari zat kapur. Cangkang gastropoda bervariasi dalam bentuk, ukuran dan warna. Gastropoda 

umumnya ditemukan dengan keragaman spesies yang cukup tinggi di zona intertidal (Poutiers, 1998).   
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Komunitas gastropoda merupakan komponen penting dalam rantai makanan di ekosistem laut, di mana 

gastropoda merupakan hewan pemakan alga,  pemakan detritus (detritus feeder) yang memanfaatkan serasah 

dari tumbuhan lamun yang mati dan memanfaatkan materail tersuspensi dalam air untuk memperoleh 

makanannya (Hitalessy et al., 2015) dan dekomposer (Pechenik, 2016).  Secara ekonomi, gastropoda 

mempunyai nilai jual seperti Cypraea, Turbo, Haliotis dan Trochus dimana cangkangnya digunakan untuk 

hiasan yang harganya mahal. Selain itu beberapa gastropoda juga dapat berperan sebagai sumber bahan 

makanan karena mengandung protein, seperti Cymbiola yang dagingnya diambil untuk dikonsumsi, Haliotis 

(Abalone) dan Strombus (siput gonggong), Selain sebagai lauk, abalone telah diekstrak dan dibuat sebagai 

makanan tambahan (Poutiers, 1998; Geiger, 2006). Gastropoda umumnya dimanfaatkan oleh masyarakat 

bukan hanya sebagai sumber protein, namun juga dijual untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Kelimpahan 

dan distribusi gastropoda sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan setempat, ketersediaan makanan, predasi 

dan kompetisi. Perubahan dan tekanan lingkungan dapat mempengaruhi jumlah spesies dan perbedaan dalam 

struktur komunitas gastropoda (Vian et al., 2022). 

Pantai Negeri Tial memiliki karakteristik perairan pantai dengan pemandangan pasir putih di sepanjang 

pantai. Masyarakat Negeri Tial umumnya memanfaatkan zona intertidal atau  zona pasang surut  yang terdapat 

di Negeri Tial sebagai aktivitas “bameti” (pemanfaataan berbagai biota laut seperti penangkapan ikan karang, 

pengambilan gastropoda dan jenis moluska lainnya) pada saat air surut. Kegiatan “bameti” ini dapat 

menyebabkan penurunan populasi maupun keanekaragaman jenis serta kepadatan gastropoda yang berada di 

sekitar daerah pesisir pantai (Persulessy & Arini, 2018). 

Penelitian tentang ekologi dan biodiversitas gastropoda di Maluku telah banyak dilakukan termasuk di 

Negeri Oma (Haumahu & Uneputty, 2018; Uneputty et al., 2018; Haumahu, Uneputty, et al., 2023); Negeri 

Halong (Haumahu et al., 2023); Pulau Ambon (Rumahlatu & Leiwakabessy, 2017); Pulau Osi (Latuconsina 

& Sangadji, 2013); Seram Timur (Latuconsina & Buano, 2021); Pulau Leti (Islami, 2017);  Pulau Nusalaut 

(Islami, 2015). Sejumlah penelitian yang dilakukan tentang keragaman dan ekologi gastropoda ini 

menunjukkan bahwa gastropoda memiliki peranan penting dalam ekosistem laut. Penelitian tentang gastropoda 

di perairan pantai Tial pernah juga dilakukan oleh Supusepa (2018) yaitu menginventarisasi spesies gastropoda 

yang ada pada lokasi ini, namun belum menganalisa struktur komunitas gastropoda. Karena itu penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengestimasi keragaman spesies gastropoda pada zona intertidal Negeri Tial. Tujuan 

penelitian ini adalah menginvestigasi status dari komunitas gastropoda termasuk keragaman spesies, kepadatan 

ekologi, kelimpahan dan indeks-indeks ekologi komunitas. Penelitian ini diharapkan dapat merupakan data 

dasar tentang struktur komunitas gastropoda pada perairan Negeri Tial dan data ini dapat digunakan untuk 

kepentingan pengelolaan pesisir secara berkelanjutan.     

 

METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Maret 2023 di zona intertidal Negeri Tial, Maluku Tengah  (Gambar 1) dengan 

luasan areal sampling yaitu 17500 m2. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan sampel gastropoda menggunakan metode transek garis (Khouw, 2016). Prinsip dari 

metode ini adalah menggunakan satu garis transek yang diletakan di atas dasar perairan dan diletakan secara 

tegak lurus garis pantai. Pada setiap transek ditempatkan kuadrat berukuran 1x1 m dengan jarak antar kuadrat 

pengamatan adalah 5 m dan jarak antar transek adalah 50 m. Pengambilan sampel gastropoda dilakukan pada 

saat air bergerak surut. Jumlah total transek adalah 11 transek.  Setiap individu gastropoda yang ada dalam 

kuadrat pengamatan diidentifikasi, dihitung jumlahnya berdasarkan spesies dan dicatat di lapangan. Sampel 

gastropoda yang dikoleksi diawetkan menggunakan formalin 10% dan dimasukan dalam plastik sampel yang 
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sudah diberi label dan dibawa ke Laboratorium Bio-ekologi Program Studi Ilmu Kelautan Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan Universitas Pattimura untuk keperluan identifikasi. Sampel  diidentifikasi sampai ke tingkat 

spesies mengikuti petunjuk Dharma (2005). Untuk memperoleh nama spesies yang benar digunakan referensi 

menurut World Register of Marine Species (WoRMS) melalui situs https://www.marinespecies.org/ 

photogallery.php?album=668.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Metode Analisis Data 

1. Kepadatan jenis 

Kepadatan jenis dinyatakan dengan jumlah individu per m2. Kepadatan dihitung dengan menggunakan 

rumus menurut Krebs (2009): 

Kepadatan (ind/m2) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑙𝑖𝑛𝑔
 

2. Frekuensi kehadiran 

Frekuensi kehadiran relatif dihitung menurut formula menurot  Krebs (2009): 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑒ℎ𝑎𝑑𝑖𝑟𝑎𝑛(%)  =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 
 𝑥 100 

 

3.   Indeks ekologi komunitas gastropoda  yang meliputi indeks keragaman Shannon-Wiener (H’), indeks 

kemerataan jenis (indeks evenness, J`) dan Indeks dominansi (D)   

Indeks keragaman spesies dihitung menggunakan indeks keragaman Shannon Wiener (H’) (Odum & 

Barrett 2005): 

𝐻` =  ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖

𝑠

𝑖=1
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Pada persamaan di atas, pi adalah proporsi individu dari spesies ke i, dan s adalah jumlah spesies dalam 

komunitas. Indeks keragamanan Shannon-Wiener diklasifikasikan atas 3 kategori: rendah (H`<2), sedang 

(2<H`<4) dan tinggi (H`>4) (Odum & Barrett, 2005).  

Indeks kemerataan spesies (indeks evenness, J) menggunakan Pileou evenness index (Khouw, 2016): 

J =
𝐻′

𝑙𝑛 𝑆
 

Nilai indeks kemerataan spesies berkisar antara 0 sampai 1, dimana nilai nol artinya tidak ada 

keseragaman spesies, dan nilai 1 menunjukkan bahwa keseragaman individu antar spesies tinggi.   

Indeks Dominasi (D) digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu kelompok biota mendominasi 

kelompok lain (Simpson, 1949 dalam Khouw (2016) dengan menggunakan formula: 

𝐷 =  ∑(
𝑛𝑖

𝑁
)2

𝑠

𝑖=1

 

D pada persamaan di atas adalah indeks dominansi Simpson. Nilai indeks dominansi berkisar antara 0 

dan 1. Nilai nol (0) artinya tidak ada spesies yang mendominasi komunitas, dan nilai 1 artinya ada 

dominansi spesies tertentu dalam komunitas (Bakus, 2007; Odum & Barrett, 2005). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Komposisi jenis gastropoda  

Hasil identifikasi gastropoda pada zona intertidal Negeri Tial diperoleh  22 spesies yang dikelompokan 

atas 17 genera,  12 famili dan 4 ordo (Tabel 1). Ordo Neogastropoda yang memiliki jumlah spesies terbanyak 

dibandingkan dengan 3 ordo lainnya. Neogastropoda merupakan kelompoak gastropoda yang bersifat predator 

dengan jumlah spesies yang cukup tinggi (sekitar 16.000 spesies). Neogastropoda dominan pada lingkungan 

bentik di laut dan merupakan spesies karnivora (Cunha et al., 2009).  

 

Tabel 1. Komposisi spesies gastropoda pada zona intertidal Negeri Tial 

Ordo Famili Genus Spesies 

Trochida Turbinidae Turbo Turbo bruneus (Röding, 1798) 
 Trochidae Trochus Trochus maculatus Linnaeus,1758 

Neogastropoda Turbinellidae Vasum Vasum turbinellus (Linnaeus,1758) 

Muricidae Morula Morula uva (Röding, 1798) 
 Tenguella  Tenguella granulata (Duclos,1832) 

Pisaniidae Engina Engina mendicaria (Linnaeus, 1758) 

Nassariidae Nassarius Nassarius fenistratus (Marrat, 1877) 

 Mitridae Strigatella Strigatella pica (Dillwyn, 1817) 

 Conidae Conus Conus flavidus Lamarck, 1810 

   Conus sponsalis Hwass, 1792 

   Conus ebraeus Linnaeus, 1758 

   Conus pulicarius Hwass, 1792 

Cycloneritida Neritidae Nerita Nerita plicata Linnaeus, 1758 
   Nerita maxima Gmelin, 1791 

Littorinimorpha Littorinidae Tectarius Tectarius spinulosus (r.a.philippi,1847) 
 Strombidae Conomurex Conomurex luhuanus (Linnaeus, 1758) 
  Gibberulus Gibberulus gibberulus  (Linnaeus, 1758) 

 Cypraeidae Monetaria  Monetaria moneta (Linnaeus, 1758) 
   Monetaria Annulus sublitorea (Lorenz, 1997) 
  Cypraea Cyprae tigris Linnaeus, 1758 
  Erronea Erronea caurica (Linnaeus, 1758) 
  Mauritia Mauritia arabica (Linnaeus, 1758) 

4 12    17 22 
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Jumlah spesies gastropoda yang ditemukan pada penelitian ini lebih rendah dari yang ditemukan oleh 

Supusepa (2018) di perairan pantai Tial yaitu sebanyak 39 spesies; Haumahu et al. (2023) di zona intertidal 

Negeri Halong (24 spesies); Haumahu et al. (2023) di zona intertidal berbatu Negeri Oma (92 spesies). 

Perbedaan jumlah spesies ini kemungkinan disebabkan perbedaan substrat pada lokasi penelitian, luasan area 

penelitian, dan faktor fisik-kimia lingkungan 

  

2. Kepadatan Gastropoda  

Kepadatan gastropoda didefinisikan sebagai jumlah individu per satuan ruangan habitat yang benar-benar 

dapat diduduki oleh populasi (Odum & Barrett, 2005). Hasil penelitian ini menunjukan spesies yang memiliki 

kepadatan tinggi yaitu Tenguella granulata (0,75 ind/m2) dan spesies gastropoda yang memiliki kepadatan 

terendah yaitu Morula uva, Cypraea tigris dan Mauritia arabica (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kepadatan spesies gastropoda pada zona intertidal Negeri Tial 

 

Spesies-spesies gastropoda yang memiliki kepadatan tertinggi ini disebabkan karena habitat yang 

sesuai yang ditempati oleh spesies-spesies ini. Spesies Tenguella granulata ditemukan hampir semua kuadrat 

pengamatan dan jumlah individu yang cukup besar. Tenguella granulata umumnya lebih banyak ditemukan 

pada substrat berbatu. Diduga karena spesies Tenguella granulata tersebut telah mampu beradaptasi dan cocok 

hidup pada lingkungan tersebut (Poutiers, 1998). Tenguella granulata termasuk dalam famili Muricidae. 

Famili ini umumnya ditemukan dominan pada zona intertidal berbatu (Haumahu et al. 2023).  Selain itu, 

spesies ini mempunyai kisaran terhadap faktor lingkungan yang cukup luas, mampu berkembang biak dengan 

cepat dan disebabkan oleh cara penyebaran yang luas serta mempuyai jelajah yang digunakannya untuk 

mencari dan memanfaatkan makanan yang diperlukan untuk kelangsungan hidupnya. Menurut Nybakken & 

Bertness (2005), kepadatan suatu spesies sangat dipengaruhi oleh faktor biologi seperti transpor makanan, 

pemangsaan dan penambahan zat-zat organik. Spesies Tenguella granulata banyak ditemukan di daerah ini 

dan memiliki nilai kepadatan yang tinggi karena mampu beradaptasi dengan lingkungan tersebut (Cunha et al., 

2009). Sebaliknya spesies yang memiliki kepadatan rendah menunjukkan bahwa spesies tersebut tidak mampu 

beradaptasi dan bersaing dengan jenis lainnya, sehingga tidak mampu untuk menempati ruang dan tidak 

mampu melipatgandakan populasinya (Odum & Barrett, 2005). 
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3. Frekuensi kehadiran  

Frekuensi kehadiran relatif didefinisikan sebagai proporsi kehadiran gastropoda pada satu luasan areal 

atau persentasi kuadrat pengamatan yang ditempati oleh satu spesies organisme (Odum & Barrett, 2005).  Hasil 

perhitungan nilai frekuensi kehadiran relatif gastropoda pada zona interital Negeri Tial menunjukkan bahwa 

spesies Tenguella granulata memiliki nilai frekuensi kehadiran relatif tertinggi  (31%) dibandingkan dengan 

spesies lain (Gambar 3). Hal ini disebabkan spesies ini ditemukan pada sebagian besar kuadrat pengamatan. 

Spesies gastropoda yang memiliki nilai frekuensi kehadiran terendah terdiri dari Morula uva, Cypraea tigris 

dan Mauritia Arabica (masing-masing hanya sebesar 1,2%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Frekuensi kehadiran gastropoda pada zona intertidal Negeri Tial 

 

Adapun perbedaan frekuensi kehadiran relatif untuk setiap spesies disebabkan adanya pengaruh faktor 

fisik kimia perairan. Spesies yang memiliki frekuensi kehadiran tertinggi disebabkan spesies-spesies tersebut 

ditemukan pada sebagian besar kuadrat pengamatan. Sebaliknya spesies yang memiliki frekuensi kehadiran 

terendah, disebabkan spesies-spesies ini ditemukan hanya pada sebagian kecil kuadrat pengamatan. Tingginya 

nilai frekuensi kehadiran spesies ini diduga karena spesies tersebut mampu beradaptasi dan cocok hidup pada 

lingkungan itu khususnya tipe substrat yang menjadi preferensi habitatnya. Selain itu spesies-spesies 

dengankfrekuensi kehadiran tinggi memiliki  kisaran toleransi yang cukup tinggi terhadap faktor lingkungan, 

spesies ini mampu berkembangbiak dengan cepat dan mempunyai daerah yang digunakan untuk mencari dan 

memanfaatkan makanan yang diperlukan (Saleky et al., 2019). 

 

4. Indeks Keragaman, Keserasian, Dan Dominasi 

Menurut Magurran & McGill (2011), keragaman mengekspresikan variasi spesies yang ada dalam suatu 

ekosistem. Ketika suatu ekosistem memiliki indeks keragaman spesies yang tinggi, ekosistem tersebut 

cenderung berada dalam keadaan seimbang atau stabil. Sebaliknya, jika suatu ekosistem memiliki indeks 

keragaman spesies yang rendah, ekosistem tersebut berada dalam keadaan tertekan atau terdegradasi. Indeks 

keragaman menunjukkan adanya kekayaan spesies dalam komunitas dan keseimbangan dalam pembagian 

jumlah per individu diantara spesies. Keragaman spesies ini menggambarkan tingkat keragaman yang terdapat 

pada suatu kawasan. Semakin tinggi nilai indeks keragaman jenis (𝐻), maka semakin banyak jenis yang 

terdapat pada kawasan tersebut (Odum & Barrett, 2005). Nilai indeks keragaman spesies (𝐻`) gastropoda pada 

zona intertidal Negeri Tial  yang ditemukan adalah H’ = 2,63. Hal ini artinya tingkat keragaman spesies 

gastropoda di daerah ini dikategorikan sedang.  
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Menurut Odum & Barrett (2005), suatu komunitas dikatakan stabil bila indeks kemerataan spesies  (J`) 

berkisar antara 0,6-0,8. Hasil analisis nilai kemerataan spesies (J`) = 0,85 yang menunjukan kondisi ekologi 

spesies gastropoda di zona intertidal Negeri Tial  berada dalam kategori tinggi. Hal ini disebabkan nilai indeks 

keserasian  (J`) > 0,6. Indeks dominansi spesies (D) gastropoda yang ditemukan dalam penelitian ini adalah D 

= 0,10 atau dominansi spesies berada dalam katogori rendah. Hal ini menunjukan tidak adanya spesies 

gastropoda tertentu yang mendominasi komunitas gastropoda pada zona intertidal Negeri Tial. 

 

SIMPULAN 

Sebanyak 22 spesies gastropoda ditemukan di zona intertidal Negeri Tial yang terdiri atas 17 

genus,  12 famili dan 4 ordo. Tenguella granulata merupakan spesies gastropoda yang memiliki 

kepadatan dan frekuensi kehadiran tertinggi.  Sebaliknya spesies gastropoda yang memiliki kepadatan 

dan frekuensi kehadiran terendah adalah Morula uva, Cypraea tigris dan Mauritia arabica. 

Keragaman spesies gastropoda pada zona intertidal Negeri Tial berada dalam kategori sedang, indeks 

kemerataan spesies berada dalam kategori tinggi  dan indeks dominansi spesies gastropoda pada zona 

intertidal Negeri Tial berada dalam kateogori rendah. 
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